BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Dari 53 responden sebanyak 11 responden (20,8%) melahirkan bayi mereka
dengan berat kurang dari 2500 gram (BBLR) dan terdapat 42 responden
(79,2%) memiliki bayi dengan berat lahir diantara 2500-4000 gram (BBLC).
Jika dilihat lebih detail, maka terlihat skor paling besar yaitu 79,2% artinya lebih
dominan responden yang melahirkan bayi dengan berat lahir cukup di RSUD
Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.

2. Dari 53 responden lebih banyak responden yang mengalami rupture perineum
pada persalinan spontan yakni sebanyak 38 responden (71,7%) dibandingkan
dengan yang tidak mengalami rupture perineum pada persalinan spontan yakni
sebanyak 15 responden (28,3%). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak
kejadian rupture perineum pada ibu bersalin spontan di RSUD Prof. DR. H.
Aloei Saboe Kota Gorontalo.

3. Berdasarkan hasil analisis uji statistik chi-square diperoleh nilai P-value adalah
0,03 yang berarti nilai P-value lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulan Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan
berat badan bayi baru lahir dengan kejadian rupture perineum pada ibu bersalin

spontan di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.
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5.2 Saran
1. Bagi profesi keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan masukan
ilmu mengenai hubungan berat badan bayi baru lahir dengan kejadian rupture
perineum pada ibu bersalin spontan bagi profesi keperawatan dalam pembelajaran
di bidang keperawatan dan memanfaatkannya dengan baik.
2. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti tentang ilmu
keperawatan maternitas mengenai hubungan berat badan bayi baru lahir dengan
kejadian rupture perineum pada ibu bersalin spontan sehingga dapat dimanfaatkan
saat akan terjun langsung di bidang keperawatan maternitas dan diperhadapkan
pada kasus yang sama.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan informasi tentang ilmu
keperawatan maternitas mengenai hubungan berat badan bayi baru lahir dengan
kejadian rupture perineum pada ibu bersalin spontan sehingga dapat dijadikan
bahan referensi dalam pembelajaran perkuliahan keperawatan terutama di bidang
maternitas.
4. Bagi institusi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan informasi tentang ilmu
keperawatan maternitas mengenai hubungan berat badan bayi baru lahir dengan

kejadian rupture perineum pada ibu bersalin spontan sehinggan dapat dijadikan
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bahan referensi dalam pembelajaran perkuliahan keperawatan terutama di bidang
maternitas.
5. Bagi rumah sakit

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan informasi tentang ilmu
keperawatan maternitas mengenai hubungan berat badan bayi baru lahir dengan
kejadian rupture perineum pada ibu bersalin spontan sehingga dapat dilakukan

pencegahan dini terhadap pasien.
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